
BAB V   

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dan diuraikan 

pada pembahasan sebelumnya, maka penulis menarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kenakalan remaja di Kecamtan Taopa Kabupaten Parigi moutong 

Sulawesi tengah telah menyimpang dari norma agama, etika, 

peraturan keluarga dan peraturan sekolah, maka itu akan masuk pada 

kategori pelanggaran hukum yang dapat di pidanakan. Secara 

kontekstual bahwa kenakalan remaja juga terjadi bila mana efek dari 

faktor pengangguran dan kemiskinan yang merupakan fenomena 

sosial kemasyarakatan. Tindakan nakal tersebut merupakan tindakan 

kriminal dalam prespektif kriminologi.      

2. Kenakalan remaja yang terjadi di Kecamtan Taopa Kabupaten Parigi 

moutong Sulawesi tengah menjadikan ketidaknyamanan masyarakat 

terutama orang tua, mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. dan 

menghambat kemajuan daerah serta menyebabkan menurunnya 

budaya atau adat di daerah tersebut. Sebab, setiap tingkah laku remaja 

yang berdomisili di daerah tersebut akan berpengaruh terhadap daerah 

itu sendiri. 



3. Terbinanya hubungan yang baik antara anak dengan orang tua 

merupakan solusi yang bersifat preventif untuk mengurangi kenakalan 

remaja khususnya di Kecamatan Taopa. Selain itu, dengan 

memberikan sosialisasi mengenai nilai-nilai moral dan sosial kepada 

anak, menerapkan pengawasan dan sikap disiplin serta tidak 

memperlihatkan tindakan kekerasan terhadap anak juga merupakan 

solusi untuk mengurangi kenakalan remaja. Selain itu, diperlukan juga 

solusi yang bersifat refresif berupa sanksi pidana bagi remaja yang 

telah melakukan tindak kenakalan. 

 

5.2 Saran 

1. Diharapkan kepada pemerintah Kecamatan Taopa pada umumnya dan 

khususnya pemerintah Desa Taopa, agar memanfaatkan dan 

melibatkan pemuda dalam kegiatan-kegiatan positif seperti, kegiatan 

pemerintahan, dan keagamaan. 

2. Kepada tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh pendidik 

diharapkan untuk dapat bersama-sama dalam upaya membangun 

karakter remaja yang berakhlak dan mempunyai jiwa sosial serta 

kreatif dan inovatif dalam menopang pembangunan nasional. 

3. Tindakan tegas dari pihak penegak hukum juga diperlukan untuk 

mencegah remaja sehingga tidak akan terjerumus pada kenakalan 

yang berujung pada tindakan kriminal  dan tindak pidana. 
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